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ABSTRAK 
 
Kencur (Kaempferia galanga L.) merupakan salah satu tanaman obat potensial dengan permintaan yang cukup 
tinggi sehingga budi daya kencur masih cukup menjanjikan. Untuk memeroleh pertumbuhan dan produksi rimpang 
yang tinggi, ketersediaan aksesi kencur yang unggul merupakan faktor penting di dalam budi daya kencur. 
Pertumbuhan yang optimal dan produksi tinggi pada beberapa aksesi kencur akan diperoleh apabila dibudidayakan 
pada ketinggian tempat yang sesuai. Tujuan penelitian adalah mendapatkan aksesi kencur dengan pertumbuhan 
serta hasil yang baik pada lokasi dengan ketinggian tempat yang sesuai. Penelitian ini menggunakan metode 
rancangan petak terbagi, sebagai petak utama adalah ketinggian tempat dan aksesi kencur sebagai anak petak. 
Lokasi penanaman sebagai petak utama pada ketinggian 214 dan 780 mdpl. Aksesi kencur terdiri atas tujuh taraf, 
yaitu aksesi PBG (Purbalingga), CLP (Cilacap), PWJ (Purworejo), KRA (Karanganyar), PCT (Pacitan), MAD (Madiun), 
dan pembanding GAL 2 (Galesia 2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketinggian tempat memengaruhi klorofil 
total daun, konduktansi stomata, laju transpirasi, laju fotosintesis, bobot kering rhizom, dan produksi. Jumlah daun 
dipengaruhi oleh ketinggian tempat dan aksesi kencur. Interaksi antara ketinggian tempat dan aksesi kencur 
memengaruhi luas daun dan kadar gula terlarut rimpang. Produksi rimpang kencur di daerah ketinggian 214 mdpl 
lebih tinggi daripada di daerah ketinggian 780 mdpl. Kencur dapat tumbuh baik dengan hasil yang baik pada daerah 
ketinggian 214 mdpl. Aksesi PBG (Purbalingga) dan PWJ (Purworejo) berpotensi untuk dikembangkan di lokasi 
dengan ketinggian 214 mdpl karena mempunyai produksi tinggi. 
 
Kata kunci: Kaempferia galanga, ketinggian tempat, rimpang 
 
ABSTRACT 
 
Galanga (Kaempferia galanga L.) is one of the potential medicinal plants with high demand. Therefore, galanga 
cultivation was still quite promising. To obtain the optimum growth and high rhizome production, the superior 
galanga accessions are required. The optimal growth and high production of galanga accessions will be obtained if 
cultivated at the area with appropriate altitude. The purpose of the study was to obtain galanga accession with a 
better growth and high yield at the area with a suitable altitude. This study used split-plot design; altitude as a main 
plot and accession as a subplot. The location as a main plot consisted of altitudes of 214 and 780 masl. This study 
used seven accessions i.e., accession of PBG (Purbalingga), CLP (Cilacap), PWJ (Purworejo), KRA (Karanganyar), 
PCT (Pacitan), MAD (Madiun), and GAL2 (Galesia 2) as control. The results showed that different altitudes significantly 
affected the total chlorophyll content, stomatal conductance, transpiration rate, photosynthesis rate, dry weight, and 
rhizome yield. The number of leaves was influenced by altitude and accession of galanga. The interaction between 
altitude and accession of galanga significantly affected the leaf area and the soluble sugar concentration in the 
galanga rhizome. The rhizome yield at low altitude was higher than in high altitude. PBG (Purbalingga) and PWJ 
(Purworejo) accessions have the potential to be developed in locations with an altitude of 214 masl. 
 
Keywords: altitude, Kaempferia galanga, rhizome 
 
PENDAHULUAN 
 
Kencur (Kaempferia galanga L.) adalah terna 
aromatika yang tergolong ke dalam famili 
Zingiberaceae (temu-temuan). Terna aromatika ini 
berasal dari India dan sudah dibudidayakan di Sri 
Lanka, Malaysia, Jawa, Cina, dan Afrika (Indrayan et 
al. 2007). Secara empiris, kencur berkhasiat untuk 
mengobati radang lambung, radang telinga, influenza, 
masuk angin, sakit kepala, batuk, diare, haid tidak 
lancar, mata lelah, dan keseleo (Widyaningrum et al. 
2011). Kencur yang multifungsi ini menyebabkan 
permintaan akan kencur cenderung meningkat dari 
tahun ke tahun, yaitu sebesar 6,33% (Salim & Munadi 
2017). Pada tahun 2015, total produksi kencur 
mencapai 35.972 ton dan terus meningkat sampai 
tahun 2016 mencapai 36.540 ton, namun pada tahun 
2017 ada peningkatan produksi walaupun tidak 
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signifikan, yaitu sebesar 36.655 ton (BPS 2018). Luas 
areal penanaman kencur di Pulau Jawa mencapai 
20.701 ha dengan produksi sebesar 3.583.526 ton 
simplisia, atau setara dengan 17.334.667 ton rimpang 
segar. Produksi tersebut belum mampu memenuhi 
permintaan pasar sebagai bahan baku industri yang 
mencapai 15.640,83 ton simplisia (BPS 2018). 
Untuk memenuhi kebutuhan pasokan simplisia 
kencur di dalam negeri sebagian dipenuhi oleh kencur 
impor dari China, Malaysia, Thailand, India,Vietnam, 
Pakistan, dan Myanmar meskipun mutu simplisia 
kencur impor tersebut kurang memenuhi standar 
industri besar di Indonesia (Putri et al. 2014; 
Dinperindag 2014). Peningkatan permintaan pasar 
akan produk kencur, didukung dengan sifat tanaman 
yang dapat tumbuh di sebaran wilayah yang cukup 
luas, mendorong petani mengusahakan tanaman ini di 
daerah pengembangan baru. 
Pengembangan penanaman kencur dalam be-
berapa tahun ini cukup pesat dan tersebar di berbagai 
tempat dengan ketinggian yang beragam. Pesatnya 
pengembangan penanaman kencur mendorong para 
petani dan pengusaha untuk menanam kencur pada 
berbagai kesempatan. Hal ini dapat menimbulkan 
kerugian seandainya secara kebetulan mendapatkan 
daerah yang tidak sesuai. Oleh karena itu, pemilihan 
daerah pengembangan penanaman harus memer-
hatikan kondisi lingkungan tumbuhnya. Hal ini 
berkaitan dengan pertumbuhan dan produksi kencur 
yang sangat ditentukan oleh kondisi lingkungannya. 
Setiap tanaman memerlukan kondisi lingkungan yang 
sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangannya. 
Kondisi lingkungan tempat tanaman berada selalu 
mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi 
mungkin saja masih berada dalam batas toleransi 
tanaman tersebut, tetapi sering kali tanaman 
mengalami perubahan lingkungan yang dapat 
menyebabkan penurunan pertumbuhan dan produksi, 
bahkan kematian tanaman. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap tanaman memiliki faktor pembatas dan 
daya toleransi terhadap lingkungan (Purwadi 2011). 
Faktor ekologi harus optimal untuk pertumbuhan dan 
produksi rimpang kencur yang baik. Faktor-faktor 
tersebut ialah curah hujan, ketinggian tempat, radiasi 
sinar matahari, serta kesuburan tanah (Rahardjo & 
Rosita 2003). 
Rostiana et al. (2009) menyatakan bahwa tanaman 
kencur dapat tumbuh optimum pada ketinggian 50600 
mdpl dengan suhu udara 2530°C, curah hujan 2500 
atau ternaungi 2530% hingga tanaman berumur 6 
bulan, drainase tanah baik, tekstur tanah lempung 
sampai liat berpasir, dan pH tanah 5,56,5. Semua 
persyaratan tumbuh tersebut harus dipenuhi agar 
pertumbuhan dan produksi kencur optimal. Untuk 
mendukung usaha perluasan areal kencur, diperlukan 
informasi kesesuaian kondisi lingkungan tumbuh. 
Perbedaan ketinggian tempat mengakibatkan perbe-
daan karakteristik kondisi lingkungan yang meliputi 
intensitas cahaya matahari, radiasi sinar, suhu udara, 
dan angin (Unal et al. 2013). 
Pertumbuhan dan produksi tanaman adalah fungsi 
sejumlah besar proses metabolisme, yang dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan dan genetik (Özalkan et al. 
2010), demikian halnya pada tanaman kencur. Luas 
daun fungsional, bobot kering biomassa tanaman, dan 
luas daun merupakan faktor utama pertumbuhan 
tanaman yang terrefleksi pada produksi. Selain itu, luas 
daun menunjukkan area fungsional untuk fotosintesis 
tanaman yang juga dipengaruhi oleh lingkungan 
(Rajput et al. 2017). 
Berdasarkan hal tersebut maka usaha peningkatan 
produksi kencur perlu memperhatikan faktor tanah dan 
iklim, terutama tinggi tempat di atas permukaan laut, 
suhu, radiasi matahari, dan curah hujan, selain mem-
butuhkan aksesi kencur unggul. Tujuan penelitian 
adalah mendapatkan aksesi kencur dengan pertum-
buhan serta hasil yang baik pada lokasi dengan 
ketinggian tempat yang sesuai. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2017Mei 
2018. Penelitian ini merupakan uji pertumbuhan dan 
produksi beberapa aksesi tanaman kencur di dua 
lokasi dengan ketinggian 214 mdpl (Darmaga Bogor) 
dan 780 mdpl (Cisarua Bogor). Analisis pertumbuhan 
dan produksi dilakukan di Laboratorium Fisiologi 
Tumbuhan, Departemen Biologi, Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Institut Pertanian Bogor, 
dan analisis kadar gula di Laboratorium Balai 
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (BALITTRO) 
Bogor. 
 
Bahan dan Alat 
Bahan tanaman yang digunakan adalah hasil 
eksplorasi tanaman kencur di wilayah Jawa Tengah 
dan Jawa Timur yang merupakan sentra petani kencur. 
Dari hasil eksplorasi diperoleh tujuh aksesi kencur, 
yaitu aksesi PBG (Purbalingga), CLP (Cilacap), PWJ 
(Purworejo), KRA (Karanganyar), PCT (Pacitan), dan 
MAD (Madiun). Aksesi PBG dan CLP berasal dari Jawa 
Tengah dari ketinggian tempat 100 mdpl (dataran 
rendah), aksesi PWJ dan KRA berasal dari Jawa 
Tengah dari ketinggian tempat 300 mdpl (dataran 
sedang), aksesi PCT dan MAD berasal dari Jawa 
Timur dari ketinggian 600 mdpl (dataran tinggi). 
Varietas unggul kencur, yaitu GAL2 (Galesia 2) 
digunakan sebagai kontrol positif yang berasal dari 
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) 
Bogor, Jawa Barat. Masing-masing wilayah tersebut 
merupakan sentra produksi kencur. 
Parameter pertumbuhan meliputi jumlah daun, luas 
daun, klorofil total, parameter fotosintesis (laju 
fotosintesis, konduktansi stomata, dan laju transpirasi), 
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kadar gula terlarut, dan akumulasi fotosintat. 
Parameter produksi meliputi bobot rimpang segar. 
Jumlah daun dihitung secara manual, luas daun diukur 
dengan Portable Area Meter (LI-3000C), klorofil total 
diukur dengan Spektrofotometer (Spectro GenesysTM-
20), parameter fotosintesis diukur dengan Portable 
Photosynthesis System (LI-COR 6400XT), kadar gula 
dianalisis secara titrimetri, dan akumulasi fotosintat 
diukur sebagai bobot kering tanaman. Bobot rimpang 
segar ditimbang menggunakan timbangan digital 
setelah terlebih dahulu dipisahkan dan dibersihkan dari 
akar-akar yang melekat. 
 
Rancangan Penelitian 
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak 
kelompok-petak terbagi dengan 3 ulangan. Sebagai 
petak utama adalah ketinggian tempat dan aksesi 
tanaman kencur sebagai anak petak. Ketinggian 
tempat terdiri atas 2 taraf, yaitu 214 mdpl (lokasi A) dan 
780 mdpl (lokasi B). Ketinggian 214 mdpl mewakili 
dataran rendah dan ketinggian 780 mdpl mewakili 
dataran tinggi. Dua lokasi tersebut mempunyai kondisi 
lingkungan tumbuh yang berbeda. Aksesi tanaman 
kencur terdiri atas 7 taraf, yaitu aksesi PBG, CLP, PWJ, 
KRA, PCT, MAD, dan GAL2. 
 
Pelaksanaan Penelitian 
 Persiapan bahan tanam dan pembibitan 
Bahan tanaman berupa rimpang dengan jumlah 
mata tunas yang berkisar antara 23 buah dan bobot 
yang berkisar antara 510 g terlebih dahulu direndam 
dalam larutan fungisida dengan konsentrasi 1 g L-1 air 
selama 5 menit (Suhertini & Lukman 2003). Sebelum 
ditanam, rimpang bibit ditunaskan terlebih dahulu 
dengan cara disemai di tempat yang teduh yang ditutup 
dengan kertas koran dan disiram setiap hari sampai 
muncul mata tunas dengan tinggi <1 cm (Rostiana et 
al. 2009). 
 
 Penanaman dan pemupukan 
Penanaman di dua lokasi dilakukan pada bulan Juni 
2017. Bibit kencur dipilih dengan kriteria bobot 39 g, 
tinggi tunas <1 cm, sehat, dan mempunyai 23 bakal 
mata tunas. Bibit kencur ditanam pada lahan tanam 
berupa petak berukuran 2,4 x 1,2 m yang berisi 60 
tanaman dengan jarak tanam 15 x 20 cm dan 
kedalaman 57 cm serta tunas menghadap ke atas. 
Jarak antar-petak percobaan adalah 50 cm. Lahan 
tanam diberi pupuk dasar, yaitu pupuk kandang (20 ton 
ha-1), pupuk urea (250 kg ha-1), SP 36 dan KCl (200 kg 
ha-1) atau setara dengan 8,64 kg pupuk kandang petak-
1, 90 g urea petak-1, 70 g SP 36 dan KCl petak-1. Pupuk 
kandang diberikan dua minggu sebelum tanam. Pupuk 
urea diberikan pada 1, 2, dan 3 bulan setelah tanam 
(BST), SP 36 dan KCl diberikan sekaligus pada 3 BST 
(Rostiana et al. 2009). 
 
 Pemeliharaan dan pemanenan 
Penyiangan dilakukan secara periodik hingga masa 
vegetatif selesai dan pada saat memasuki fase pem-
bentukan rimpang, penyiangan hanya dilakukan di 
tepi-tepi petak percobaan. Penanggulangan hama 
dengan penyemprotan pestisida dilakukan bila ada 
serangan. Pemanenan dilakukan pada saat tanaman 
kencur berumur 12 bulan, yaitu pada bulan Mei 2018 
ketika pada bulan tersebut curah hujan sudah mulai 
tinggi. Indikator lainnya adalah daun-daun kencur 
sudah menguning, mengering, dan mulai luruh 
(Rostiana et al. 2009). 
 
 Pengamatan 
Peubah pertumbuhan yang diamati ialah jumlah 
daun, luas daun, parameter fotosintesis, klorofil total, 
gula terlarut, dan bobot kering. Peubah produksi yang 
diamati ialah bobot rimpang segar. Jumlah daun 
dihitung pada umur 1, 3, 5, 7, 9, dan 11 bulan setelah 
tanam (BST). Luas daun dan klorofil total diukur pada 
umur 2, 4, dan 6 BST. Parameter fotosintesis meliputi 
laju fotosintesis, konduktansi stomata, dan laju 
transpirasi, yang diukur pada daun yang sudah 
berkembang sempurna dan lebar penuh pada PAR 
1500 µmol m-2 detik-1. Parameter fotosintesis diukur 
pada umur 2 (Juli 2017), 4 (September 2017), 6 
(November 2017), dan 8 (Januari 2018) BST. Kadar 
gula terlarut diukur menggunakan metode Luff-Schroll 
(Wulandari 2017) pada umur 12 BST. Rimpang 
dipanen pada umur 12 BST, selanjutnya dikeringkan 
menggunakan oven dengan suhu 80°C selama 48 jam 
hingga bobot kering. Produksi rimpang segar dihitung 
setelah panen umur 12 BST (Mei 2018), pada bulan 
tersebut curah hujan sudah mulai tinggi. Indikator 
lainnya adalah daun-daun kencur sudah menguning, 
mengering, dan mulai luruh (Rostiana et al. 2009). 
 
Analisis Data (Gomez & Gomez 1995) 
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan di antara hasil yang diperoleh dilakukan 
dengan analisis varians (ANOVA) dan uji Duncan. 
Perbedaan yang signifikan didefinisikan pada taraf 5% 
(P<0,05). Analisis statistik yang dilakukan meng-
gunakan peranti lunak IBM SPSS Statistics version 
21,0 tahun 2012 (New York, AS). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
Pengamatan yang dilakukan di dua lokasi penelitian 
meliputi kondisi iklim dan analisis tanah. Kondisi iklim 
meliputi intensitas cahaya matahari, suhu udara, 
kelembapan udara, curah hujan, dan hari hujan. 
Analisis tanah meliputi pH, bahan organik, kapasitas 
tukar kation (KTK), dan tekstur tanah. Lokasi A (214 
mdpl) memiliki intensitas cahaya, suhu udara, dan 
curah hujan yang lebih tinggi dibandingkan lokasi B 
(780 mdpl). Sebaliknya, kelembapan udara di lokasi A 
(214 mdpl) lebih rendah dibandingkan lokasi B (780 
mdpl). Kondisi pH tanah di dua lokasi adalah agak 
masam, di lokasi A bahan organik dan KTK tergolong 
sedang, serta tanah bertekstur liat. Sebaliknya, tanah 
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di lokasi B, bahan organik tergolong rendah, KTK 
sedang, dan tekstur tanah berdebu. Kondisi iklim di dua 
lokasi penelitian pada ketinggian 214 dan 780 mdpl 
dari bulan Juni 2017Mei 2018 dapat dilihat pada Tabel 
1 dan hasil analisis tanah pada dua lokasi penelitian 
pada Tabel 2. 
 
Pertumbuhan Jumlah Daun dan Luas Daun 
Jumlah daun dipengaruh oleh perlakuan aksesi 
kencur (P<0,05) pada umur 1, 3, 7, 9, dan 11 BST 
untuk tanaman di lokasi A maupun B. Luas daun pada 
saat 2 dan 4 BST dipengaruhi oleh interaksi antar-
perlakuan (P<0,05). Jumlah daun tertinggi dicapai 
pada waktu yang berbeda pada tanaman kencur yang 
ditanam di dua lokasi. Jumlah daun tertinggi untuk 
tanaman yang ditanam di lokasi A terdapat pada aksesi 
PWJ dan MAD (16 helai) pada 11 BST, namun tidak 
berbeda (P>0,05) dari PBG (14 helai) dan CLP (15 
helai). Sementara itu, jumlah daun tertinggi di lokasi B 
terdapat pada aksesi PBG (10 helai) pada umur 9 BST 
dan berbeda (P<0,05) dari aksesi KRA (7 helai). 
Tanaman yang ditanam di lokasi A memiliki jumlah 
daun terbanyak, sedangkan tanaman di lokasi B 
memiliki jumlah daun yang relatif sedikit (Gambar 1a). 
Luas daun kencur pada saat berumur 2 dan 4 BST 
dipengaruhi (P<0,05) oleh interaksi antara ketinggian 
tempat dan aksesi. Luas daun tertinggi di lokasi A 
terdapat pada aksesi PBG (65,67 cm2) pada umur 2 
BST dan berbeda nyata (P<0,05) dari aksesi lainnya. 
Luas daun tertinggi (56,03 cm2) di lokasi B terdapat 
pada aksesi PBG pula pada umur 4 BST, namun tidak 
berbeda (P>0,05) dari aksesi CLP (51,59 cm2), PWJ 
(45,58 cm2), dan MAD (55,44 cm2) (Gambar 1b). 
Semua aksesi tanaman kencur memperlihatkan 
pertumbuhan jumlah daun yang hampir serempak di 
lokasi penelitian, hanya saja penanaman di lokasi B 
menunjukkan pertumbuhan yang lebih lambat diban-
dingkan dengan di lokasi A, terutama dalam pertum-
buhan jumlah daun dan luas daun. Pertumbuhan yang 
lambat diduga karena rendahnya intensitas cahaya 
matahari (43%) dan suhu udara (23°C) (Tabel 1). 
Menurut Rostiana et al. (2009), kencur dapat tumbuh 
optimal pada ketinggian 50600 mdpl, suhu udara 
±2630°C, dan intensitas cahaya matahari ±70100%. 
Namun demikian, jumlah daun pada awal pertum-
buhan (3 BST) di lokasi B (780 mdpl) cenderung 
meningkat dan pada bulan berikutnya (5 BST) terjadi 
penurunan karena mengalami senesen. Ketersediaan 
air yang rendah di lokasi B pada umur 5 BST (Oktober 
2017) merupakan faktor yang diduga menjadi 
penyebab terjadinya proses senesen tersebut. Data 
iklim di lokasi B selama pertumbuhan (Tabel 1) 
sebenarnya menunjukkan jumlah curah hujan yang 
cukup tinggi (129 mm), namun jumlah hari hujan lebih 
Tabel 1 Kondisi iklim di lokasi penanaman pada ketinggian 214 dan 780 mdpl sejak bulan Juni 2017Mei 2018 
Lokasi Waktu 
Kondisi iklim 
RH (%) 
LPM 
(%) 
CH 
(mm) 
JH 
(hari) 
Suhu udara (°C) 
Rata-rata Maks Min 
A: Darmaga Bogor 
(214 mdpl) 
Juni 2017 
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 
November 
Desember 
Januari 2018 
Februari 
Maret 
April 
Mei 
82 
81 
76 
77 
81 
82 
82 
81 
86 
83 
85 
84 
51 
55 
64 
61 
50 
37 
38 
21 
30 
45 
43 
50 
526 
207 
355 
284 
192 
130 
401 
179 
281 
331 
319 
400 
27 
22 
26 
21 
19 
18 
19 
  7 
12 
22 
22 
28 
28 
28 
28 
28 
28 
28 
27 
27 
27 
28 
28 
28 
32 
32 
33 
33 
33 
32 
31 
30 
30 
32 
32 
32 
23 
23 
22 
23 
23 
23 
23 
23 
23 
23 
23 
23 
 Rataan  82 45 300 20,3 28 32 23 
B: Cisarua Bogor (780 
mdpl) 
Juni 2017 
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 
November 
Desember 
Januari 2018 
Februari 
Maret 
April 
Mei  
84 
85 
79 
81 
87 
85 
84 
86 
93 
86 
87 
87 
44 
52 
70 
69 
49 
35 
49 
26 
34 
38 
40 
41 
687 
261 
289 
402 
129 
88 
228 
50 
36 
368 
311 
427 
29 
27 
28 
27 
10 
19 
16 
  7 
10 
27 
25 
27 
23 
22 
22 
23 
23 
23 
22 
22 
21 
23 
23 
23 
26 
26 
26 
27 
26 
26 
25 
25 
23 
26 
26 
26 
19 
18 
18 
18 
19 
19 
19 
19 
19 
19 
19 
19 
 Rataan 85 43 273 21 23 26 19 
Sumber: Stasiun Klimatologi Darmaga, Bogor. 
Keterangan: RH = Kelembapan; LPM = Lama penyinaran matahari; CH = Curah hujan; JH = Jumlah hujan; Maks = 
Maksimum; Min = Minimum; dan mdpl = Meter dari permukaan laut. 
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sedikit (10 hari) daripada lokasi A (19 hari). Hujan lebat 
dan mendadak kurang menguntungkan bagi tanaman 
karena sebagian besar air akan hilang sebagai air 
larian (running off) sehingga tanah mudah tererosi. 
Ketersediaan air yang kurang sampai pada umur 5 
BST mengakibatkan sebagian besar (70%) daun 
kencur berwarna hijau kekuningan, mengering, dan 
luruh. Hal ini menyebabkan penurunan jumlah daun, 
Tabel 2 Hasil analisis kesuburan tanah di dua lokasi penelitian 
Jenis analisis 
Darmaga Bogor 
(214 mdpl) 
Cisarua Bogor 
(780 mdpl) 
pH 
C organik (%) 
N total (%) 
C/N rasio 
P tersedia (ppm) 
Basa dapat ditukar (me 100 g-1): 
     Ca 
     Mg 
     K 
     Na 
KTK (me 100 g-1) 
Tekstur (%): 
     Pasir 
     Debu 
     Liat 
5,03 
2,74 
0,37 
6,80 
38,53 
 
2,65 
2,17 
1,16 
0,22 
18,84 
 
9,70 
10,30 
80,10 
5,43 
1,76 
0,23 
5,40 
45,71 
 
3,92 
1,07 
1,27 
0,15 
19,71 
 
9,90 
28,70 
61,40 
Sumber: Laboratorium Pengujian, Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB No. 055/04/LL/17. 
Keterangan: mdpl = Meter dari permukaan laut. 
 
 
 
Gambar 1 a) Pertumbuhan jumlah daun dan b) luas daun. Tanaman kencur di ketinggian tempat yang berbeda A) 214 mdpl 
dan B) 780 mdpl. BST = Bulan setelah tanam; PBG = Purbalingga; CLP = Cilacap; PWJ = Purworejo; KRA = 
Karanganyar; PCT = Pacitan; MAD = Madiun; GAL2 = Galesia2; 2 BST = Fase vegetatif; 4 BST = Fase 
pertumbuhan maksimum; dan 6 BST = Fase senesen). Data menunjukkan nilai rata-rata ± SD. 
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namun rimpang kencur masih mempunyai potensi 
untuk tumbuh dan pada bulan berikutnya tanaman 
mulai tumbuh kembali. Nihayati et al. (2013) 
melaporkan bahwa temulawak yang ditanam pada 
musim kemarau memiliki rentang waktu tumbuh hingga 
senesen yang lebih pendek dibandingkan dengan 
pada musim hujan, yaitu pada umur sekitar 4 BST, 
sedangkan pada musim penghujan, panjang tanaman 
dan jumlah daun tertinggi dicapai pada umur 6 BST.  
Hal ini juga mengindikasikan bahwa tanaman yang 
tumbuh pada kondisi dingin atau bersuhu rendah akan 
mengalokasikan fotosintatnya ke arah tajuk (Luo et al. 
2013). Tajuk merupakan sink yang kuat pada saat fase 
vegetatif pada saat sebagian besar fotosintat diakumu-
lasikan ke arah tajuk dan selanjutnya diarahkan ke 
umbi (rimpang) pada saat fase pertumbuhan 
maksimum. Tajuk mengalami penurunan akumulasi 
fotosintat pada saat fase senesen, sedangkan umbi 
cenderung menjadi sink yang kuat pada fase ini. Hal ini 
terjadi karena adanya proses nutrient remobilization, 
yaitu pengangkutan nutrien dari pembuluh floem daun 
dan batang senesen yang diatur oleh transport 
membran menuju organ penyimpanan (rimpang) 
(Maillard et al. 2015). 
 
Kandungan Klorofil Total 
Kandungan klorofil total pada daun semua aksesi 
tanaman kencur dipengaruhi oleh ketinggian tempat. 
Klorofil total pada aksesi tanaman kencur di lokasi B 
(780 mdpl) nyata lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan 
dengan pada lokasi A (214 mdpl), namun demikian 
kandungan klorofil total pada semua aksesi tanaman 
kencur pada umur 6 BST di dua lokasi tersebut tidak 
berbeda (P>0,05). Hal ini diduga terkait dengan 
intensitas cahaya matahari yang rendah di lokasi B 
(35%) dibandingkan dengan pada lokasi A (37%) 
sebagai bentuk adaptasi tanaman kencur dalam 
menghadapi cekaman lingkungan. Kitajima & Hogan 
(2005) menyatakan bahwa kandungan klorofil a, 
klorofil b, dan klorofil total pada intensitas cahaya 
matahari rendah lebih tinggi karena tanaman mela-
kukan adaptasi penyerapan jumlah cahaya terbatas. 
Rahardjo (2011) melaporkan bahwa konsentrasi 
klorofil total pada tanaman jahe meningkat secara 
nyata dengan adanya penurunan intensitas cahaya 
(kondisi ternaungi). Klorofil total tertinggi pada aksesi 
tanaman kencur di lokasi B pada umur 6 BST diperoleh 
pada aksesi PWJ (1,48 mg L-1) namun tidak berbeda 
(P>0,05) dari aksesi tanaman kencur lainnya. Kan-
dungan klorofil total pada aksesi tanaman kencur dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
 
Fotosintesis Tanaman Kencur 
Parameter fotosintesis tanaman kencur yang diukur 
meliputi konduktansi stomata, laju transpirasi, dan laju 
fotosintesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konduktansi stomata dan laju transpirasi tanaman 
kencur dipengaruhi oleh ketinggian tempat (P<0,05) 
(Tabel 3). Konduktansi stomata dan laju transpirasi 
tanaman kencur di lokasi A (214 mdpl) nyata lebih 
tinggi (P<0,05) pada fase vegetatif (2 BST). Hal ini 
diduga dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari 
yang tinggi (55%) di lokasi tersebut. Intensitas cahaya 
yang tinggi akan merangsang bukaan stomata dan 
meningkatkan suhu daun sehingga molekul air akan 
keluar ke atmosfer lebih cepat. Peningkatan suhu daun 
menyebabkan udara mampu membawa lebih banyak 
kelembapan sehingga transpirasi juga meningkat. 
Stomata merupakan saluran untuk pertukaran gas 
antara tanaman dan lingkungan atmosfer dan stomata 
juga mempunyai hubungan yang erat dengan 
transpirasi. Semakin banyak dan lebar stomata maka 
laju transpirasi akan meningkat (Permanasari & 
Sulistyaningsih 2013). Suhu udara (28°C) di lokasi A 
pada umur 2 BST juga merupakan faktor lingkungan 
yang mempunyai kontribusi besar terhadap laju 
transpirasi dan evaporasi, yaitu semakin tinggi suhu 
udara maka laju transpirasi dan laju evaporasi juga 
semakin cepat (Nurkhasanah et al. 2013). Rahardjo 
(2011) melaporkan bahwa intensitas cahaya yang 
tinggi pada tanaman jahe (Zingiber officinale Rosc.) 
akan meningkatkan konduktansi stomata dan ber-
 
Gambar 2 Kandungan klorofil total daun tanaman kencur di ketinggian tempat yang berbeda (BST = Bulan setelah tanam; 2 
BST = Fase vegetatif; 4 BST = Fase pertumbuhan maksimum; dan 6 BST = Fase senesen). Data menunjukkan 
nilai rata-rata ± SD.  
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korelasi positif dengan peningkatan laju fotosintesis, 
laju transpirasi, serta akumulasi biomassa dan 
karbohidrat. 
Laju fotosintesis tanaman kencur dipengaruhi oleh 
ketinggian tempat (P<0,05). Laju fotosintesis tanaman 
kencur di lokasi A nyata lebih tinggi (P<0,05) diban-
dingkan dengan pada lokasi B pada fase vegetatif (2 
BST) dan pengisian rimpang (8 BST), sedangkan pada 
fase pertumbuhan maksimum (4 BST) dan senesen (6 
BST) laju fotosintesis di lokasi A lebih rendah (P>0,05) 
dibandingkan dengan di lokasi B. Rata-rata laju 
fotosintesis tanaman kencur pada umur 2, 4, 6, dan 8 
BST di lokasi A berturut-turut adalah sebesar 26,87; 
19,09; 20,92; dan 23,73 µmol CO2 m-2 detik-1 dan di 
lokasi B berturut-turut adalah sebesar 22,07; 20,82; 
22,49; dan 22,57 µmol CO2 m-2 detik-1. Laju fotosintesis 
tanaman kencur di lokasi A mengalami penurunan 
pada saat fase pertumbuhan maksimum (4 BST-
September 2017). Hal ini diduga disebabkan oleh 
tanaman kencur yang tercekam. Kondisi suhu udara 
yang cukup tinggi (28°C) di lokasi tersebut pada kurun 
waktu tertentu berdampak pada peningkatan suhu 
daun hingga di atas suhu optimum (Anten et al. 2010). 
Suhu ideal untuk pertumbuhan kencur adalah 2530°C 
(Rostiana et al. 2009). Kondisi ini berakibat pada 
penghambatan kerja enzim-enzim dalam proses 
fotosintesis sehingga laju fotosintesis pun menurun 
(Smith & Ennos 2003). Laju fotosintesis yang tinggi 
berbanding lurus dengan kenaikan laju fotosintat 
(Lakitan 2011). 
Peningkatan laju fotosintesis di lokasi A kembali 
terjadi pada saat memasuki fase pengisian rimpang (8 
BST-Januari 2018). Fase pengisian rimpang di lokasi 
A pada umur 8 BST diduga disebabkan oleh curah 
hujan (179 mm) dan hari hujan (7 hari) yang sedikit 
yang menandakan bahwa bulan tersebut adalah awal 
musim kering sehingga tanaman kencur sudah mampu 
beradaptasi. Berdasarkan pertumbuhan tajuk dan 
perkembangan rimpang, pola pertumbuhan temu-
temuan seperti kencur dan jahe dapat dikelompokkan 
menjadi 3 fase, yaitu fase vegetatif (14 BST), fase 
pembentukan rimpang (46 BST), dan fase pema-
sakan/pengisian rimpang (>6 BST) (Haryudin & 
Rostiana 2008; Rostiana et al. 2009; Syukur et al. 
2015; Rusmin et al. 2018). Laju fotosintesis pada 
aksesi tanaman kencur dapat dilihat pada Gambar 3.  
Kadar Gula Terlarut Rimpang 
Kadar gula terlarut pada rimpang dipengaruhi oleh 
interaksi antara ketinggian tempat dan aksesi tanaman 
kencur (P<0,05) pada saat panen umur 12 BST. Kadar 
gula terlarut pada rimpang kencur di lokasi B (780 
mdpl) nyata lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan 
pada lokasi A (214 mdpl). Kadar gula terlarut rimpang 
tertinggi di lokasi B diperoleh pada aksesi PBG 
(3,82%), namun tidak berbeda nyata (P>0,05) diban-
dingkan dengan pada aksesi CLP (3,72%), dan GAL2 
(3,63%), tapi selanjutnya berbeda (P<0,05) diban-
dingkan dengan pada aksesi PWJ (2,21%), KRA 
(1,90%), PCT (3,26%), dan MAD (2,82%). 
Gula terlarut yang terakumulasi pada rimpang 
kencur di lokasi B cenderung lebih tinggi (Gambar 4), 
Hal ini mengindikasikan adanya pertahanan tanaman 
kencur dalam menghadapi cekaman lingkungan di 
lokasi tersebut. Tekstur tanah yang berdebu di lokasi B 
(Tabel 2) menyebabkan air mudah hilang dari 
permukaan tanah ditambah dengan curah hujan yang 
rendah (273 mm) dibandingkan dengan lokasi A (300 
m) (Tabel 1) sehingga kencur mengalami kekurangan 
air yang mengakibatkan kadar gula pada rimpang 
kencur di lokasi tersebut menjadi tinggi. Tekstur 
lempung berliat memiliki kisaran penyerapan air paling 
Tabel 3 Konduktansi stomata dan laju transpirasi tanaman kencur di ketinggian tempat yang berbeda pada setiap fase 
pertumbuhan 
Fase pertumbuhan Lokasi 
Konduktansi stomata 
(mmol H2O m-2 detik-1) 
Laju transpirasi (mmol 
H2O m-2 detik-1) 
Vegetatif (2 BST) A 0,17 a 5,49 a 
 B 0,13 a 3,58 b 
Pertumbuhan maksimum (4 BST) A 
B 
0,33 b 
0,35 a 
8,78 a 
8,64 b 
Senesen (6 BST) A 0,31 a 10,42 b 
 B 0,31 a 10,97 a 
Pengisian rimpang (8 BST) A 
B 
0,65 b 
0,71 a 
14,39 a 
14,06 b 
Keterangan: Lokasi A = 214 mdpl dan lokasi B = 780 mdpl. Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 
sama pada fase pertumbuhan yang berbeda menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT (α=5%). 
 
 
Gambar 3 Laju fotosintesis tanaman kencur di ketinggian 
tempat yang berbeda (BST = Bulan setelah 
tanam; 2 BST = Fase vegetatif; 4 BST = Fase 
pertumbuhan maksimum; 6 BST = Fase senesen; 
dan 8 BST = Fase pengisian rimpang). Data 
menunjukkan nilai rata-rata ± SD. 
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besar dibandingkan dengan lempung berdebu dan 
lempung berpasir (Doorenbos & Kassam 1979). Gula 
adalah golongan karbohidrat, seperti juga pati, pada 
rimpang kencur yang disimpan dalam amiloplas. 
Sintesis gula dalam sel tanaman menggunakan bahan 
baku sukrosa atau bentuk karbohidrat sederhana 
lainnya. Gula yang diakumulasi dapat digunakan 
sebagai substrat respirasi yang penting pada stadium 
pertumbuhan atau perkembangan tertentu rimpang 
(Lakitan 2011). Tanaman yang tumbuh di dataran 
tinggi membutuhkan energi yang lebih banyak sebagai 
tanggapan terhadap cekaman lingkungan dan gula 
yang diakumulasi dalam rimpang adalah sebagai salah 
satu mekanisme toleransi terhadap cekaman tersebut 
(Ma et al. 2015). Gula terlarut berperan sebagai 
osmoprotektan dan pelindung membran sel dari keru-
sakan (Yuanyuan et al. 2009). Gula yang merupakan 
fotosintat digunakan tanaman untuk pertumbuhan 
vegetatif dan sebagai cadangan makanan yang 
disimpan dalam jaringan penimbun yang dalam hal ini 
adalah rimpang (Kristian et al. 2016) dan gula terlarut 
ditranslokasikan melalui floem menuju jaringan sink 
untuk pertumbuhan tanaman (Braun et al. 2013). 
 
Akumulasi Fotosintat Tanaman Kencur 
Akumulasi fotosintat tanaman kencur digambarkan 
oleh bobot kering yang terdapat pada bagian daun, 
akar, dan rimpang. Bobot kering daun (Gambar 5a), 
akar (Gambar 5b), dan rimpang (Gambar 5c) dipe-
ngaruhi oleh ketinggian tempat. Bobot kering daun, 
akar, dan rimpang di lokasi A (214 mdpl) nyata lebih 
tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan pada lokasi B 
(780 mdpl) pada umur 12 BST. Di lokasi A, bobot 
kering daun (69,65 g rumpun-1) dan bobot kering akar 
(105,39 g rumpun-1) tertinggi terdapat pada aksesi 
kencur PBG namun tidak berbeda nyata (p>0.05) 
dibandingkan dengan aksesi lainnya. Bobot kering rim 
pang tertinggi diperoleh pada aksesi PWJ (267,87 g 
rumpun-1) yang juga tidak berbeda nyata (P>0,05) 
dibandingkan dengan aksesi lainnya. 
Bobot kering merupakan gambaran dari alokasi 
fotosintat ke semua bagian tanaman (Pangaribuan 
2010). Bobot kering daun, akar, dan rimpang tanaman 
kencur cenderung lebih tinggi di lokasi A, yang diduga 
dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang ada di lokasi 
tersebut (45%). Peningkatan laju fotosintesis terjadi 
ketika intensitas cahaya meningkat dan pada saat 
intensitas cahaya rendah maka laju fotosintesis 
menurun, selain juga dipengaruhi oleh ketersediaan 
CO2 dan H2O (Martin et al. 2015). Setiap spesies 
tanaman mempunyai kisaran intensitas cahaya yang 
optimal untuk proses fotosintesis optimum untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan produksi. Tanaman 
kencur membutuhkan intensitas cahaya sebesar ±70 
100% untuk pertumbuhan yang optimal (Rostiana et al. 
2009). Energi cahaya akan diubah menjadi energi 
kimia dalam bentuk ATP dan NADPH yang digunakan 
untuk mereduksi CO2 menjadi senyawa karbohidrat 
yang selanjutnya digunakan untuk menyusun struktur 
dan fungsi sel dalam tanaman (Anni et al. 2013). 
 
Gambar 4 Kadar gula terlarut pada rimpang tanaman kencur 
di ketinggian tempat yang berbeda (PBG = 
Purbalingga; CLP = Cilacap; PWJ = Purworejo; 
KRA = Karanganyar; PCT = Pacitan; MAD = 
Madiun; dan GAL2 = Galesia 2). Data menun-
jukkan nilai rata-rata ± SD. 
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Gambar 5 a) Bobot kering daun, b) Akar, dan c) Rimpang. 
Tanaman kencur di ketinggian tempat yang 
berbeda (A: 214 mdpl dan B: 780 mdpl). Data 
menunjukkan nilai rata-rata ± SD. 
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Produksi Rimpang 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi 
rimpang dipengaruhi oleh ketinggian tempat. Produksi 
rimpang kencur di lokasi A (214 mdpl) nyata lebih 
tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan pada lokasi B 
(780 mdpl) pada umur 12 BST (Gambar 6). Produksi 
rimpang yang cukup tinggi di lokasi A diduga 
dipengaruhi oleh ketersediaan cahaya (45%) di lokasi 
tersebut (Tabel 1). Cahaya sebagai sumber energi 
untuk reaksi anabolik fotosintesis akan meningkatkan 
laju fotosintesis di lokasi A (214 mdpl) yang meng-
akibatkan peningkatan laju translokasi fotosintat dari 
daun ke organ-organ penampung yang berfungsi 
sebagai limbung (sink) dalam hal ini rimpang (Lakitan 
2011). 
Produksi rimpang segar di lokasi A dari yang 
tertinggi sampai yang terendah berturut-turut adalah 
aksesi PBG (1440,61 g rumpun-1), PWJ (1401,39 g 
rumpun-1), MAD (1131,49 g rumpun-1), CLP (1101,57 g 
rumpun-1), PCT (1053,46 g rumpun-1), KRA (881,48 g 
rumpun-1), dan GAL 2 (797,63 g rumpun-1). Produksi 
rimpang pada tanaman lebih dipengaruhi oleh faktor 
genetik (Bermawie et al. 2013). Produksi rimpang dari 
aksesi-aksesi di lokasi A diduga memiliki kemampuan 
yang lebih tinggi dalam mengalokasikan fotosintat ke 
arah rimpang. Hal ini didukung oleh bobot kering 
rimpang yang juga tinggi. Perbedaan alokasi fotosintat 
ke bagian rimpang tersebut dipengaruhi oleh masing-
masing aksesi pada saat memulai proses alokasi 
fotosintat ke arah rimpang dan kemampuan aksesi 
dalam mendistribusikan fotosintat tersebut (Condori et 
al. 2008). Selain faktor internal, faktor lingkungan 
seperti intensitas cahaya yang tinggi dilaporkan berpen 
garuh pada peningkatan produksi rimpang jahe (Z 
ingiber officinale Rosc.) (Rahardjo 2011). 
 
KESIMPULAN 
 
Respons beberapa aksesi tanaman kencur di 
dataran rendah (214 mdpl) dan dataran tinggi (780 
mdpl) menunjukkan keragaman yang tinggi baik pada 
fase pertumbuhan hingga fase produksi. Kencur dapat 
beradaptasi dengan baik pada kondisi di ketinggian 
214 mdpl (dataran rendah). Pada lokasi tersebut, 
aksesi PBG dan PWJ menghasilkan luas daun (56,03 
cm2) dan bobot kering daun (69,65 g rumpun-1) 
tertinggi. Aksesi PBG menghasilkan bobot kering akar 
(105,39 g rumpun-1) dan aksesi PWJ menghasilkan 
jumlah daun (16 helai), klorofil total (1,48 mg L-1), dan 
bobot kering rimpang (267,87 g rumpun-1). Aksesi PBG 
menghasilkan produksi rimpang (1440,61 g rumpun-1) 
tertinggi. Aksesi PBG (Purbalingga) dan PWJ 
(Purworejo) berpotensi untuk dikembangkan di lokasi 
dengan ketinggian 214 mdpl. 
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